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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengukur efektivitas penggunaan media pembelajaran papan substitusi kata
terhadap kemampuan membaca siswa kelas 1 SDN Dupak 1 Surabaya. Penelitian ini menggunakan
metode mixed method. Kuantitatif dengan desain eksperimen posttest-only control design. Sampel
penelitian ini siswa kelas 1A (Kelas kontrol) dan kelas eksperimen (1B). Terdapat perbedaan yang
signifikan dalam kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 antara kelompok kontrol dan
eksperimen. Hasil nilai rata -rata posttest kelompok kontrol 74,46 dan kelompok eksperimen 81,61. Hal
ini menunjukkan hasil belajar dalam menggunakan media pemebalajaran papan substitusi kata efektiv
terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 dapat diketahui berdasarkan hasil hipotesis
dengan Independent Sampel T-Test dan didapatkan nilai sig (2 tiled) 0.002 < 0,005 maka H, ditolak dan
H. diterima.

Kata Kunci: Efektivitas, media papan substitusi kata, membaca permulaan

Abstract

The purpose of this study was to measure the effectiveness of the use of word substitution board
learning media on the reading ability of grade 1 students at SDN Dupak 1 Surabaya. This
research uses the methodmixed method. Quantitative with experimental designposttest-only
control design. The sample of this research is class 1A students (control class) and experimental
class (1B). There is a significant difference in the beginning reading ability of grade 1 students
between the control and experimental groups. Results average valueposttest control group
74.46 and experimental group 81.61. This shows that the learning outcomes in using effective
word substitution board learning media on the beginning reading ability of grade 1 students can
be known based on the results of the hypothesis withindependent Sampel T-Test and obtained a

sig (2 tiled) value of 0.002 <0.005, then H, rejected and H. accepted.
Keywords: Effectiveness, word substitution board media, reading starters

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting
dalam kehidupan seseorang. Salah satu tuntutan era
global saat ini adalah memperbanyak referral dan Semua
orang pasti punya keterampilan membaca yang baik (Bua,
2022). Keterampilan membaca sangat  penting
memperluas  pengetahuan dan pengalaman serta
mempertajam argumentasi untuk pengembangan diri
(Purwanti & Apriliani, 2021) Membaca juga sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari (Andriana et al.,
2022).

Membaca adalah salah satu kegiatan penting untuk
memperkaya wawasan dan meningkatkan disiplin ilmu.
Banya sumber informasi dan pengetahuan yang tersedia
melalui bahan bacaan, seperti buku, jurnal, artikel ilmiah,
dan media online. Membaca merupakan keterampilan

dasar yang harus dikuasai siswa bersama dengan menulis
dan berhitung (Putri & Kasriman, 2022). tentang
kepribadian bangsa, kepahlawanan, nusantara dan
pariwisata (Djaga et al., 2020).

Kemampuan membaca memerlukan perhatian yang
lebih dari guru, karena jika tidak mampu maka dalam
membaca lanjutan akan sulit bagi siswa untuk mencapai
kemampuan membaca (Annisa & Iswari, 2020). Ada juga
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan
membaca siswa faktor internal dan faktor eksternal. Salah
satunya adalah motivasi dan bahan bacaan (Rosia dan
Muhammad Igbal Al Ghozali, 2021).

Kemampuan membaca permulaan dikelas bawah
dimulai dengan membaca huruf , kata, dan kalimat
pendek serta menitikberatkan pada ketepatan pengucapan
teks agar siswa dapat membacanya dengan benar. Inilah
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dasar dan fondasi yang memungkinkan siswa
menguasai pembelajaran dan keberhasilan pembelaran
siswa.

Sebagiaman menurut Hamdani (2011 : 244)
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat  baru,
membangkitkan moteivasi dan rangsangan kegiatan
belajar, bahkan membawa pengaruh — pengaruh psikologi
terhadap siswa.

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa
kemampuan membaca permulaan adalah bagian dari
kelancaran harus dimiliki oleh siswa ketika sekolah
dimulai, studi tentang membaca permulaan merupakan
keterampilan awal yang harus dipelajari atau dikuasai oleh
seorang pembaca.

Namun demikian, masih belum banyak
pembahasan mengenai membaca menggunakan media
papan substitusi kata maka dari permasalahan ada diatas
peneliti menggunakan media papan substitusi kata sebagai
media pembelajaran. Dengan media papan substitusi kata ,
siswa dapat menambah keterampilan membaca mereka.
Mereka mendapatkan pengalaman langsung pada saat
menggunakan media papan substitusi kata. agar
pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan bagi
siswa. Keberhasilan penggunaan media papan substitusi
kata dalam pembelajaran dapat diukur dari hasil penilaian,
baik penilaian pembelajaran maupun ketuntasan siswa.

Urgensi penelitian penelitian ini terletak pada
pentingnya kemampuan membaca bagi sekolah dasar.
Kemampuan membaca yang baik dapat membantu siswa
memahami materi dan memperluas pengetahuan mereka.
Kebaruan penelitian ini adalah fokus pada efektivitas
penggunaan media papan suku kata sebagai alternatif
metode pembelajaran membaca. Penelitian sebelumnya
mungkin telah melihat efektivitas metode lain, namun
penggunaan media papan substitusi kata sebagai metode
pembelajaran membaca belum banyak diteliti. Oleh
karane itu hasil dari penelitian ini dapat memberikan
informasi baru dan berguna bagi para pendidik dan
pengembang program pembelajaran.

Pemanfaatan media pembelajaran dapat
membantu meningkatkan pemahaman dan daya serap
siswa terhadap mata pelajaran yang akan dipelajari
(Asmarani, 2019). Ada beberapa media pembelajaran
Bahasa Indonesia sederhana meliputi : (1) kartu sebagai
media pembelajaran Bahasa Indonesia, (2) gambar
sederhana sebagai media pembelajaran Bahasa Indonesia
dan (3) Bahan autentik sebagai media pembelajaran
Bahasa Indonesia (Brier & lia dwi jayanti, 2020).

Hal ini penelitian sebelumnya Ulfa Hasanah dkk
(2022), Rosalina Putri, Kasriman (2022), Ade Karisma
Nur Laila dkk (2022), Kamaladini dkk (2021). media
papan substitusi kata Penting kemampuan membaca di

penelitian sebelumnya merupakan fondasi penting dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Oleh sebab itu tertarik
untuk mengeksplorasi dan menggali lebih media
pembelajaran papan substitusi kata yang dapat membantu
kemampuan membaca siswa terutama di kelas awal.

Dari hasil observasi di SDN Dupak 1 Surabaya
menemukan guru menggunakan media pembelajaran
berupa buku pembelajaran namun kurang menarik siswa
kelas 1 oleh karena itu malakukan penelitian berupa
media pembelajaran papan substitusi kata.

Media papan substitusi kata adalah media papan
yang menggunakan bahan kayu lapis (triplek), dengan alat
dan bahan sebagai berikut karton atau polistiren dengan
ukuran sekitar 60x40 cm, pensil warna, kertas lipat, stik
kayu, kartu kata dan huruf bergambar. Ukuran karton dan
triplek tidak mutlak, bisa ditambah atau dikurangi sesuai
kebutuhan. Untuk papan yang digunakan menggunakan
pigura kayu. Selain itu, media papan substitusi kata dalah
jenis media grafis yang secara efektif menyampaikan
informasi secara praktis dengan berfokus pada papan dan
tampilan-tampilan yang terdiri dari gambar, kata, atau
simbol lain yang dapat diucapkan atau ditulis (Kamaladini
et al., 2021).

Oleh karena itu, penelitian ini akan melengkapi
penelitian sebelumnya dengan meneliti efektivitas
penggunaan media pembelajaran papan substitusi kata
terhadap kemampuan membaca permulaan siswa sekolah
dasar SDN Dupak 1 Surabaya.

METODE
Keterbatasan Metode penelitian menggunakan
mixed  methods  sebagamiana  Creswell, 2015
mengemukakan bahwa Pendekatan penelitian yang
memadukan atau mengkombinasikan bentuk kualitatif dan
kuantitatif. Desain penelitian dapat dilihat pada gambar
berikiut :
Tabel 1. Desain penelitian Posttest-only
control design
Eksperimen X O

Kontrol 0]

2

Sumber : Sugiyono (2016)

Langkah penelitian sebagai berikut
menggunakan  Explanatory sequential design adalah
Rancangan ini menggunakan dua metode penelitian
(kuantitatif dan kualitatif) secara berurutan sehingga
masing-masing metode dilakukan secara individual (tidak
bersamaan) dalam dua tahapan penelitian yang berbeda
(Vebrianto et al., 2020).

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
1 SDN DUPAK 1 SURABAYA. Pengertian Pengertian
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sampel Sugiyono (2017:80) mengemukakan bahwa
sampel adalah bagian dari jumlah dan Kkarakteristik
populasi Sampel penelitian ini menggunakan purposive
sampling salah satu teknik pengambilan sampel dalam
penelitian di dimana sampel di pilih berdasarkan tujuan
atau kriteria tertentu untuk mencapai tujuan. Bebrapa
kriteria yang digunakan peneliti dalam memilih sampel :
siswa kelas 1 SDN Dupak 1 yang belum mampu
membaca dengan lancar, dan siswa yang memiliki guru
yang aktif dalam mendukung pembelajaran di kelas.

Proses pengambilan data penelitian
menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif atau
campuran. Pengambilan data secara kuantitatif dilakukan
dengan tes kemapuan membaca siswa yang menggunakan
media dan yang tidak menggunakan media. Sedangkan
pengambilan data kualitatif dilakukan dengan observasi
dan doukmentasi.

Teknik analisis data penelitian ini berupa
kuantitatif dan kualitatif, untuk kuantitatif uji normalitas,
uji homogenitas dan uji hipotesis menggunakan uji t.
sedangkan untuk kualitatif analisis data menggunakan
metode Miles and Huberman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
seberapa efektif penggunaan media pembelajaran papan
substitusi kata untuk kemampuan membaca permulaan
siswa sekolah dasar kelas 1 SDN Dupak 1 Surabaya.
Prosedur penelitian yang dilakukan adalah dengan
menggunakan dua kelompok siswa, Yyaitu kelompok
eksperimen yang menggunakan media pembelajaran
papan substitusi kata dan kelompok kontrol yang tidak
menggunakan media. kemudian, dilakukan pengukuran
kemampuan membaca permulaan pada kedua kelompok
dengan tes kemampuan membaca setelah pembelajaran.
Hasil dari penelitian ini diharapakan memberikan
informasi untuk kualitas pembejaran kelas eksperimen
dan kontrol. Sebelum tahap pelaksanaan = penelitian
melakukan uji validitas ahli dan uji coba instrumen soal.

Berikut hasil validasi intrumen oleh validator :
1. perangkat pembelajaran dengan skor rata — rata sebesar
4,50 dengan keterangan layak digunakan. 2. Materi
dengan skor rata — rata sebesar 4,50 dengan keterangan
layak digunakan. 3. Soal posttest dengan skor rata — rata
sebesar 4, 63 dengan keterangan layak digunakan. 4.
Angket respon siswa skor rata — rata sebesar 4, 40 dengan
keterangan layak digunakan. 5. Media pembelajaran skor
rata — rata 4, 40 dengan keterangan layak digunakan.
Berdasarkan kriteria penilaian tabel diatas intrumen
dinyatakan layak digunakan untuk dilapangan. Selanjunya

uji coba intrumen soal yang terdiri dari 10 butir soal.
Berikut tabel uji validitas dan reliabilitas.
1. Uji Validitas
Tujuan uji validitas adalah untuk mengukur
kualitas Kkuesioner yang digunakan sebagai alat
penelitian sehingga dapat dikatakan alat tersebut
valid
Terdapat dua uji validitas yakni uji validitas
kepada para ahli / dosen sesuai rumpun dan uji
validitas soal. Uji validitas  terkait instrumen
perangkat pembelajaran, lembar posttest dan angket
respon siswa yang di validasi oleh bapak dosen
hendratno dan validasi media pembelajaran kepada
dosen bapak suprayitno.
Setelah instrument soal posttest di uji validasi,
selanjutnya di uji cobakan kepada peserta didik kelas
1 yang berjumlah 24 di SDN Lidah Wetan 11/462
Surabaya yang bukan termasuk sampel dalam
penelitian. Uji validitas menggunakan rumus
korelasi person product moment dengan SPSS 25.
Dengan pengambilan keputusan signifikansi
yang digunakan adalah 0,05. kriteria pengujian
adalah: 1) Ha diterima jika rhitung > rtabel , (Soal
dikatakan valid). 2) HO ditolak jika rhitung <
rtabel. (Soal dikatakan tidak valid).

Tabel 2. Rekapituasi Hasil Uji Validitas
Instrumen Tes

No. | rhitung ltabel Signifikansi Keterangan

soal
1 0,643 | 0,4044 0,001 Valid
2 0,445 | 0,4044 0,029 Valid
3 0,437 | 0,4044 0,033 Valid
4 0,437 | 0,4044 0,036 Valid
5 0,431 | 0,4044 0,005 Valid
6 0,549 | 0,4044 0,039 Valid
7 0,423 | 0,4044 0,008 Valid
8 0,530 | 0,4044 0,002 Valid
9 0,610 | 0,4044 0,001 Valid
10 0,475 | 0,4044 0,019 Valid

Dikatakan valid apabila "¢y g > T'e g a1, Maka

dari satu sampai sepuluh butir soal tersebut dapat dikatan
valid. Jika dalam pengujian validitas 10 butir soal telah
memenuhi nilai kevalidan.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu
kuisioner yang memiliki indikator asal variabel atau
konstruk. Perhitungan reliabilitas menggunakan
rumus Cronbach Alpha dengan SPSS 25.

Tabel 3. Hasil Perhitingan

Reliability Intrumen
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.698 10
Hasil dari perhitungan uji reliabilitas soal

kemampuan membaca permulaan yang berjumlah 10 butir
soal memperoleh nilai alpha sebesar 0,698. Soal dikatan
reliabel apabila nilai alpha > 0,60. Perhitungan reliabel
soal diatas yaitu 0,689 > 0,60, dapat dikatakan survei
tersebut memiliki kategori reliabel yang tinggi.

Setalah perlakuan diberikan kepada siswa
selanjutnya melaksanakan posttest untuk mengetahui hasil
kemampuan membaca permulaan siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol. dengan melakukan uji normalitas
bertujuan untuk mengetahui skor kemampuan membaca
siswa. Uji normalitas menggunakan uji sampel
Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria (sig) > 0,05 maka
data berdistribusi normal (sig) < 0,05, maka data tidak
berdistribusi normal.

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
variabel bebas dan terikat dalam model regresi
berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan untuk
membantu menentukan jenis analisis statistik yang akan
digunakan. Berikut tabel uji normalitas.

Tabel 4. Tests of Normality Hasil Posttest
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Stat Stat
KELAS |istic| Df | Sig. | istic | Df | Sig.
HASIL POSTTE | .13| 28| .19|.927| 28| .05
KEMAMPUAN ST 6 8 1
MEMBACA KELAS
EKSPERI
MEN
POSTTE | .14| 28| .16|.965| 28| .46
ST 1 6 2
KELAS
KONTRO
L

a. Lilliefors Significance Correction

Pada hasil perhitungan diketahui nilai sig pada
posttest kelompok kontrol adalah 0, 166 dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Untuk
perhitungan nilai posttest kelomok eksperimen adalah
0,198 dan dapat disimpulkan data berdistribusi normal.

Selanjutnya uji homogenitas, Uji homogenitas ini
bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
homogen atau tidak. Tahapan selanjutnya setelah menguji
uji normalitas adalah uji homogenitas. Hasil dari nilai
posttete kelas kontrol dan eksperimen. Uji ini merupakan

salah satu syarat untuk data dapat di uji t. berikut tabel uji
homogenitas :
Tabel 5. Test of Homogeneity of Variances

Test of Homogeneity of Variances

Levene Sig

Statistic | dfl | df2
HASIL Based on Mean .812| 1| 54| .37
KEMAMPU 2
AN Based on 571 1| 54| .45
MEMBACA Median 3
Based on b571| 1] 48.| .45
Median and 45| 3

with adjusted df 1
Based on .851| 1| 54| .36
trimmed mean 0

Pada tabel di atas dengan uji homogenitas of
variances diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,372. Uji
homogenitass ini menggunakan uji levena dengan
mengambil ~ taraf signifikansi 5%. Uji statistik
menggunakan SPSS 25. Dengan dasar pengambilan
keputusan : Menunjukkan bahwa hasil keputusan dari uji
homogenitas adalah Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05,
maka data varian tidak homogen Jika nilai signifikansi
(sig) > 0,05, maka data varian homogen. Tersebut
menunjukkan bahwa 0.372 > 0,05, dapat disimpulkan
bahwa varian posttest kelompok kontrol dan eksperimen
sama atau homogen.

Hasil akhir pembelajaran atau perbedaan antara
kelompok dengan pembelajaran konvensional dan
kelompok yang menggunakan media pembelajaran papan
substirusi kata di kelas 1 SDN Dupak 1 Surabaya.
Menggunakan Independent Samples Test . Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengetahui  efektivitas  media
pembelajaran papan substitusi kata terhadap kemampuan
membaca Uji T ini menggunakan Independent Sampel T-
Test karena kedua  kelas tersebut tidak saling
mempengarui.

Dengan pengambilan keputusan 1) Signifikansi
< 0.05 maka Ha diterima dan Ho di tolak yang artinya
variabel independen  mempengaruhi variabel dependen
secara signifikan. 2) Signifikan > 0.05 maka Ho diterima
dan Ha ditolak yang artinya variabel independen tidak
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.
Untuk mencari hasil tersebut menggunakan SPSS 25.
Hasil pengujian dapat dilihat tebel dibawah ini :

Tabel 5. T- Test Hasil Posttest Kelompok Eksperimen
dan Kelompok Kontrol

Group Statistics
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Std. | Std. P1
Mea | Deviati | Error Cumu
KELAS N | n on | Mean ative
HASIL | POSTTEST | 28|74.4| 7.371|1.393 Frequ | Perc | Valid | Perce
KEMAMPU KELAS 6 ency ent Percent nt
AN EKSPERIM V| Setuju 24| 85.7 85.7 85.7
MEMBACA EN a| Sangat 4| 14.3 14.3| 100.0
POSTTEST | 28(81.6| 9.235|1.745 Setuju
KONTROL
. P2
Ditemukan rata - rata posttest kelompok kontrol
74,46. Dan kelompok eksperimen 81,61. Pada pengolahan Cumula
data nilai sig (2 tiled) 0.002 < 0,005 maka Ho ditolak dan Frequ | Perc | Valid tive
Ha diterima.  Sehingga dapat disimpulkan terdapat ency | ent | Percent | Percent
efektl_wta_ls penggunaan media pembelajaran papan Setwju 55 893 893 893
substitusi kata terhadap kemampuan membaca permulaan
siswa kelas 1 SDN Dupk 1 Surabaya. el S A 10.7] 100.0
Setuju
Penelitian selanjutnya respon siswa terhadap Total 28|100.0| 100.0
media pemeblajaran papan substitusi kata. Angket dapat
digunakan untuk mengevaluasi kecocokan media
pembelajaran dengan materi yang diajarkan dalam kelas
dan kurikulum yang digunakan. guru dapat memberikan P3
pendapat dan saran mengenai penggunaan media Cumul
pembelajaran tersebut dan apakah media tersebut benar- ative
benar dapat membantu kemampuan membaca siswa lebih _
baik.. Angket Respon Siswa terkait terhadap media FrequijPerce| Valid | Percen
pembelajaran papan substitusi kata akan di analisis ency | nt | Percent t
menggunakan descriptive statistics dan tabel frekuensi Setuju 26| 92.9 92.9 92.9
dengan ?PSS 25. Dldapatka}n data respon siswa t.erhadap Sangat T 71 Z 11 1000
pembelajaran yang telah diterapkan pada materi nama- :
nama profesi dengan jumlah siswa sebanyak 28 dalam W A |
satu kelas. Berikut statistik respon siswa : Total 281100.0| 100.0
Tabel 6. Statistic respon siswa o2
Statistics Cumulat
Frequ | Perc | Valid ive
Perm ency | ent | Percent | Percent
yataa Setuju 26| 929| 929| 929
ni | P2 | P3 [ P4 | PS5 Sangat 2] 71 71| 100.0
N | Valid 28 28 28 28| 28 Setuju
Missi 0 0 0 0 0 Total 28]100.0 100.0
ng
Mean 4.14| 4.11| 4.07| 4.07| 4.36 P5
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Cumul

ative

Frequ | Perce| Valid Perce

ency nt Percent nt

V| Setuju 18| 64.3 64.3 64.3

al| Sangat 10| 35.7 35.7| 100.0
id| Setuju

Total 28| 100.0 100.0

Pada tabel diatas menjelakan rata- rata dari setiap
penyataan yang di dapatkan berikut penjelasan dari setiap
penyataan : Pernyataan 1. menjelakan nilai rata- rata
sebesar 4,14, dari pernyataan tabel 4.10 menjelaskan
jumlah yang menjawab setuju. 24 siswa dan yang
menjawab sangat setuju 4 siswa.

Pernyataan 2 : menjelaskan nilai rata — rata
sebesar 4,11, dari pernyataan tabel 4.11 menjelaskan
jumlah  yang menjawab setuju 25 siswa dan yang
menjawab sangat setuju 3 siswa. Pernyataan 3
menjelaskan nilai rata — rata sebesar 4,11, dari pernyataan
tabel 4.12 menjelaskan jumlah yang menjawab setuju 26
siswa dan yang menjawab sangat setuju 2 siswa.
Pernyataan : menjelaskan nilai rata — rata sebesar 4,07 dari
pernyataan tabel 4.13 menjelaskan jumlah yang
menjawab setuju 26 siswa dan yang menjawab sangat
setuju 2 siswa. Pernyataan 5 menjelaskan nilai
rata — rata sebesar 4,36 dari pernyataan tabel 4.14
menjelaskan jumlah yang menjawab setuju 18 siswa dan
yang menjawab sangat setuju 10 siswa. Dapat
disimpulkan angket respon siswa diatas terhadap media
pembelajaran papan substitusi kata baik. Untuk
memotivasi siswa dalam proses pembelajaran didalam
kelas. Dalam hal ini siswa juga merasa senang dan tertarik
terhadap media pembelajaran yang diterapkan oleh guru.

Selain angket respon siswa terdapat juga respon
guru tujuan respon guru tersebut untuk mengetahui
apakah media tersebut baik digunakan pada pembelajaran
Bahasa Indonesia untuk siswa berikut = tabel hasil
perhitungan respon guru:

Statistics
NILAI
N Valid 9
Missing 0
Mean 4.44
NILAI

Cumulat
Frequ | Perc| Valid ive
ency | ent | Percent | Percent
Va| 4 4| 44.4 44 .4 44 .4
lid | 5 5| 55.6 55.6 100.0
To 9| 100. 100.0
tal 0

Respon guru berdasarkan tabel diatas yang
terdapat 9 penyataan terhadap media pembelajaran
mendapatkan nilai rata — rata sebesar 4,44 . dengan jumlah
jawaban sangat setuju sebanyak 4 dan jumlah jawaban
setuju sebanyak 5.

Hasil penelitian dapat digunakan untuk
mengamati dan mencatat aktivitas siswa selama
penggunaan media pembelajaran substitusi kata. dengan
mengamati  konsentrasi,  keaktifan, dan tingkat
pemahaman siswa saat menggunakan media tersebut.
Observasi sekolah penelitian dilaksanakan pada hari 24
Juni 2023 dengan mencari informasi dan data mengenai
kondisi  sekolah, kondisisi siswa dari guru. Lokasi
penelitian SDN Dupak 1 Surabaya merupakan salah satu
sekolah yang terletak di JI. Alun-alun Bangunsara Barat
Nomor 2, Dupak kecamatan Krembangan, Kota Surabaya,
Jawa Timur 60179. Sekolah ini menghadap ke arah barat
dengan letak geografis dikelilingi sekolah prestisius
MUHAMMADANU (MUHAMMADIYAH dan NU),
sebelah utara berbatasan dengan Pasar Tradisional Dupak
Bangunrejo, disebelah Selatan berbatasan dengan rumah
penduduk, disebelah Barat dibatasi sungai tambak asri
yang memanjang utara ke selatan yang dapat dilalui
dengan menggunakan perahu dan di sisi Timur berbatasan
dengan masjid Nurul Hidayah dan 1 km perjalanan
menuju jalan raya.

Observasi terus dilaksanakan sampai ketahap
proses pembelajaran dengan menggunakan ‘“Lembar
Observasi”,  lembar observasi  digunakan  untuk
mengetahui  bagaiman  proses pembelajaran yang
dilaksanakan guru saat didalam kelas berikut lembar
observasi yang di nilai.

Kelas kontrol pendahulan aspek untuk obaservasi

Guru mengucapkan salam, guru menyapa siswa.
(menanyakan kabar), guru mengecek kesiapan diri dengan
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan
pakaian, posisi, dan tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran. (PPK-Mandiri), guru mengajak
semua siswa berdoa sesuai keyakinan masing-masing.
(PPK-Religius), guru menyanyikan lagu nasionalisme,
guru  memberikan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat nasionalisme. (PPK-
Nasionalisme), guru memberikan motivasi pada siswa,
guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

Kegiatan pendahuluan atau pembuka sebelum
dimulainya proses pembelajaran perlu dilakukan guna
mengkondisikan serta menyiapkan siswa-siswi untuk
menerima materi dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini
dilakukan dengan baik pada saat penelitian. Kegiatan inti
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aspek kegiatan inti untuk obaservasi kemampuan guru
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan tujuan pembelajaran, kemampuan guru
dalam mengaktifkan siswa dalam kegiatan membaca dan
memahami teks mengenai profesi, kemampuan guru
dalam menjelaskan tugas dan peran yang dimilki oleh
setiap profesi dengan jelas dan terstruktur. kemampuan
guru dalam memfasilitasi diskusi dan bertanya kepada
siswa untuk mrngujipemahaman mereka tentang profesi,
kemampuan guru dalam mengukur kemampua siswa
melalui kegiatan evaluasi.

Kegiatan inti dalam proses pembelajaran
merupakan kegiatan yang paling penting, hal ini
dikaenakan dalam kegiatan inti inilah guru dituntut untuk
mampu menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa
dengan baik dan benar.

Kegiatan penutup aspek kegiatan penutup
observasi guru memberikan kesimpulan mengenai materi
yang telah diajarkan kepada siswa, guru dan siswa
melakukan refleksi mengenai kegiatan pembelajaran. Apa
yang sudah dipelajari hari ini? Apa kegiatan yang paling
disukai? Materi apa yang kalian kuasai ? Materi apa yang
belum kalian kuasai? Guru memberikan evaluasi untuk
mengukur kemampuan pada pembelajaran yang telah
dilakukan, kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa
Bersama sesuai keyakinan masing-masing.

Kegiatan penutup perlu dilaksanakan guna
menumbuhkan daya ingat siswa mengenai materi yang
telah disampaikan dan dibahas Bersama-sama. Dalam
proses pelaksanaan lembar observasi diatas terdapat
beberapa saran yang diberikan oleh wali kelas saat
pendampingan proses pembelajaran. Adapun saran yang
dimaksud sebagai berikut : cara mengajar sudah baik dan
penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat
nasionalisme perlu ditingkatkan.

Hasil penelitian untuk kelas eksperimen
pendahuluan aspek pendahulan untuk obaservasi : guru
mengucapkan salam, guru menyapa siswa. (menanyakan
kabar) guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian,
posisi, dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran. (PPK-Mandiri), guru mengajak semua
siswa berdoa sesuai keyakinan masing-masing. (PPK-
Religius, guru menyanyikan lagu nasionalisme, guru
memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan
semangat  nasionalisme. = (PPK-Nasionalisme),  guru
memberikan motivasi pada siswa., guru menjelaskan
tujuan pembelajaran.

Kegiatan pendahuluan atau pembuka sebelum
dimulainya proses pembelajaran perlu dilakukan guna
mengkondisikan serta menyiapkan siswa-siswi untuk
menerima materi dala proses pembelajaran.

Kegiatan inti aspek kegiatan inti untuk obaservasi :
Kemampuan  guru  dalam  merencanakan  dan
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Kemampuan guru dalam mengaktifkan
siswa dalam kegiatan membaca dan memahami teks
mengenai profesi. Kemampuan guru dalam menjelaskan
tugas dan peran yang dimilki oleh setiap profesi dengan
jelas dan terstruktur. Kemampuan guru dalam
memfasilitasi diskusi dan bertanya kepada siswa untuk

mrngujipemahaman mereka tentang profesi. Kemampuan
guru dalam mengukur kemampua siswa melalui kegiatan
evaluasi. Kegiatan inti dalam proses pembelajaran
merupakan kegiatan yang paling penting, hal ini
dikaenakan dalam kegiatan inti inilah guru dituntut untuk
mampu menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa
dengan baik dan benar.

Kegiatan penutup aspek kegiatan penutup
observasi. Guru memberikan kesimpulan mengenai materi
yang telah diajarkan kepada siswa. Guru dan siswa
melakukan refleksi mengenai kegiatan pembelajaran. Apa
yang sudah dipelajari hari ini? Apa kegiatan yang paling
disukai? Materi apa yang kalian kuasai ? Materi apa yang
belum kalian kuasai? Guru memberikan evaluasi untuk
mengukur kemampuan pada pembelajaran yang telah
dilakukan.. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa
Bersama sesuai keyakinan masing-masing. Kegiatan
penutup perlu dilaksanakan guna menumbuhkan daya
ingat siswa mengenai materi yang telah disampaikan dan
dibahas Bersama-sama

Dalam proses pelaksanaan lembar observasi
diatas terdapat beberapa saran yang diberikan oleh wali
kelas saat pendampingan proses pembelajaran. Adapun
saran yang dimaksud sebagai berikut : kemampuan guru
dalam © menyampaikan dan  menguasai  materi
pembelajaran serta menguasai kelas dengan baik.

Hasil penelitian catatan lapangan untuk kelas
kontrol  ketika pembelajaran guru memberikan ice
breaking untuk membuat suasana pembelajaran semakin
menyenangkan, hal ini terlihat dari antusiasme anak-anak
saat pembelajaran dilaksanakan.

Dan untuk kelas ekperimen Siswa yang belum
mahir dalam membaca menunjukkan sikap positif dan
kemauan tinggi untuk mulai menghafal huruf-huruf pada
papan substitusi kata. Siswa menunjukkan antusis dan
ketertarikan terhadap media yang digunakan dalam
pembelajaran, hal ini dikarenakan banyak siswa yang
ingin memiliki media tersebut untuk digunakan sebagai
sarana belajar siswa di sekolah maupun dirumah. Siswa
juga  termotivasi untuk belajar  dan aktif
ketikamenggunakan media pembelajaran substitusi kata

Dalam pembahasan penelitian, akan membahas
hasil penelitian yang telah dilakukan dan menjelaskan
makna dari hasil tersebut. Dan juga mengaitkan hasil
penelitian dengan  teori yang relevan dan menjelaskan
implikasi dari hasil penelitian. Tujuan penelitian tersebut
yaitu untuk mengukur efektivitas penggunaan media
pembelajaran papan substitusi kataterhadap kemampuan
membaca siswa kelas 1 sekolah dasar Dupak 1 Surabaya.

Sebelum melakukan penelitian melakukan uji
coba test di SDN Lidah Wetan 11/462 Surabaya guna
untuk valid soal posttest dan validasi isntrumen terlebih
dahulu oleh ahli media untuk mengetahui intrumen layak
tau tidak digunakan  dilapangan. Hasil perhitungan
validasi uji coba soal menggunakan uji validitas dan
reliabilitas. Pertama uji validitas adalah r_(hitung )>
r_tabel, rtabel sebesar 0,4044 maka dari satu sampai
sepuluh butir soal tersebut dapat dikatan valid.
Selanjutnya uji reliabilitas adalah r_(hitung ) > 0,60.
Perhitungan reliabel soal yaitu 0,689 > 0,60. Nilai rata
rata yang diperoleh instrumen adalah dari hasil validasi
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instrumen memilki penilaian instrumen dinyatakan layak
digunakan untuk digunakan dilapangan dengan saran dari
dosen layak digunakan sedikit revisi.

Selajalan dengan penelitian Moh Ridwan (2023)
bahwa validasi materi dan media untuk mengetahui
kelayakan serta kekurangan suatu media dan materi.
Untuk materi memperoleh skor 66 dinyatakan sangat
layak dan untuk uji media 70 dinyatakan sangat layak.

Penelitian ini menggunakan papan substitusi kata
untuk menemukan bahwa media tersebut dapat
merangsang siswa untuk melatih kemampuan membaca
secara langsung. Sebagaimana yang kemukakan oleh Moh
Ridwan (2023) pembelajaran menggunakan papan kata
terbukti cocok digunakan dalam proses pembelajaran
dapat membuat suasana belajar lebih menarik, dan
semangat siswa untuk mengikuti pembelajaran lebih aktif.
Pelaksanaan penelitian di SDN Dupak 1 Surabaya kepada
siswa kelas 1A dan 1B sebanyak 56 siswa. Penelitian
dilakukan ini 3 kali, pada hari pertama observasi
disekolah guna untuk mengetahui keadaan disekolah dan
berkomunikasi kepada wali kelas 1A dan 1B terkait
penelitian yang akan dilakukan. Pada pertamuan kedua
peneliti melakukan pembelajaran konvensional (ceramah)
di kelas kontrol, siswa diberikan lembar LKPD dan
posttest setelah pembelajaran untuk mengetahui evaluasi
hasil belajar siswa. Pada pertemuan ketiga melaksanakan
pembelajaran di kelas eksperimen dengan menerapkan
media pembelajaran papan substirusi kata untuk
mengetahui hasil belajar siswa diberikan lembar LKPD
dan Posttest.

Berdasarkan hasil analisis data sudah terkumpul,
kemudia data diolah dan dianalisis menggunakan SPSS
25. Jika data (sig) > 0,05, maka data tersebut berdistribusi
normal. (sig) < 0,05, maka data tersebut tidak berdistribusi
normal. Hasil perhitungan data diuji normalitas, diketahui
nilai sig pada postes kelas kontrol adalah 0,166 dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Untuk
perhitungan nilai posttest kelomok eksperimen adalah
0,198 dan dapat disimpulkan data berdistribusi normal.

Pengujian data yang terakhir adalah uji t-test atau
uji Independent Samples Test. uji ini digunakan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran
papan kata terhadap kemampuan membaca permulaan
siswa yang diberikan perlakuan dan yang tidak diberikan
perlakuan. Dengan Kkriteria pengujian Ho diterima Ha
ditolak jika nilai signifikansi <'0.05 maka Ha diterima dan
Ho di tolak, Signifikan > 0.05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Dengan penilaian kelompok kontrol dieroleh hasil
rata — rata posttest 74,46 dan kelompok eksperimen 81,61.
Pada pengolahan data uji t-test 0.002, yang artinya 0,002
< 0,005 dengan demikian Ho ditolak Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan terdapat efektivitas
penggunaan media pembelajaran papan substitusi kata
terhadap kemampuan membaca permulaan kelas 1 SDN
Dupak 1 Surabaya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Rolis Alfiati (2022) berdasarkan
perhitungan mendapatkan nilai rata — rata sebesar 60%
dengan begitu media papan fanel dinyatakan efektif
digunakan dalam proses pembelajaran.

Dalam  penggunaan media  pembelajaran
substitusi kata mendapatkan respon positif dari siswa rata

rata skor survai respon siswa adalah 4.14 pernyataan 1,
4.11 pernyataan 2, 4.07pernyataan 3, 4.07 pernyataan 4,
dan 4.36 pernyataan 5. Dari hasil nilai rata — rata tersebut
siswa mempuanyai respon untuk motivasi belajar
menggunakan media papan substitusi kata. siswa juga
senang ketika kegiatan pembelajaran menggunakan
media. Selain respon siswa juga terdapat respon guru.
Respon gurupun sangat positif mengenai media
pembelajaran papan substitusi kata. Respon positif
dibutikan dengan hasil rata- rata skor angket respon guru
adalah 44,4 dalam katergori termasuk persentase sangat
baik. Sehingga dapat disimpulkan penggunaan media
pembelajaran papan substitusi kata efeketif terhadap
kemampuan membaca permulaan siswa.

Observasi dilakukan di sekolah dan kegiatan
pembelajaran Obeservasi sekolah penelitian dilaksanakan
pada hari sabtu, 17 Juni 2023 dengan mencari informasi
dan data mengenai kondisi sekolah, kondisisi siswa dari
guru, informasi yang didapat dari hasil observasi
diharapkan mampu membantu melengkapi data-data yang
akan dittuangkan ke dalam skripsi. Berdasarkan
informasi yang didapat dari salah satu guru dengan posisi
wali kelas 1A terdapat beberapa data yang meliputi 1)
lokasi sekolah 2). Struktur organisasi.

Untuk kegiatan pembelajaran dilakukan di kelas
1A dan 1B pedoman observasi meliputi kegiatan awal,
kegiatan inti dan yang terakhir kegiatan penutup. dengan
sedikit saran dari wali kelas 1A (kelas eksperimen)
Kemampuan guru dalam menyampaikan dan menguasai
materi pembelajaran serta menguasai kelas dengan baik.
Dari kelas 1B (kelas kontrol) diberikan sedikit saran pada
umumnya cara mengajar sudah baik, Penguatan
tentang pentingnya menanamkan semangat nasionalisme
perlu ditingkatkan.

Dalam observasi pada saat pembelajaran
penggunaan media pembelajaran papan substitusi kata
dapat menjadikan kemampuan membaca permulaan siswa
sekolah dasar kelas 1 lebih semangat dan tidak mudah
bosan dalam proses pembelajaran. Juga menjadi
rekomendasi bagi guru sekolah dasar untuk menggunakan
media pembelajaran substitusi kata untuk pembelajaran
membaca permulaan. Selain itu, penelitian ini juga dapat
dijadikan sebegai referennsi untuk penelitian selanjutnya.
Penelitian ini selajalan dengan Ulfia Hasanah (2022)
papan baca memudahkan siswa kelas 1 dalam mengenali
huruf dan -abjad. Terbukti bahwa dengan menggunakan
media pembelajaran siswa kelas 1 jadi lebih semangat dan
tidak mudah bosan karena media pembelajaran yang kami
buat sangat menarik.

Hasil penelitian catatan lapangan adalah siswa
menunjukkan antusis dan ketertarikan terhadap media
yang digunakan dalam pembelajaran. Hal ini karena
banyak siswa yang ingin memiliki media tersebut untuk
digunakan sebagai sarana belajar siswa di sekolah maupun
di rumah. Sebagaimana yang dikemukakan oleh slavin
(2000) Kesesuiaan tingkat pembelajaran (appropriate level
of instruksion) yaitu sejaun mana guru memastikan
tingkat kesiapan siswa dalam menerima materi baru.
Siswa aktif ketika menggunakan media pembelajaran
substitusi kata Sebagaimana dikemukakan oleh Eggen dan
Kauchan (Mattoaliang,2015) bahwa  efektifitas
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pembelajaraan ditandai dengan keaktifan siswa dalam
pembelajaran, khususnya dalam pengorganisasian dan
penemuan informasi. Oleh karena itu, semakin aktif siswa
dalam pembelajaran maka semakin efektif pula
pembelajaran yang dilaksanakan.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan data penelitian dan pembahasan
penggunaan media pembelajaran papan substitusi kata
terhadap kemampuan membaca permulan dapat
disimpulkan :

Hasil belajar siswa pada kelas kontrol dilakukan
untuk membedakan kelas kontrol dan eksperimen di kelas
kontrol terdapat siswa yang sudah mahir membaca
sehingga mendapatkan nilai yang tinggi. Sedangkan di
kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran
papan substitusi kata terbukti efektif untuk kemmapuan
membaca permulaan pada siswa kelas 1. Dalam penelitian
ini, media pembelajaran papan substitusi kata telah
berhasil diselesaikan dengan baik. Media pembelajaran
papan kata ini juga merangsang motivasi siswa dalam
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran ini dapat
mencipktakan suasana pemebjaran menyenangkan bagi
siswa sehingga melibatkan seamua siswa.

Berdasarkan hasil respon siswa dan guru terdapat
tanggapan yang positif terhadap hasil belajar siswa.
temuan ini didukung oleh analisis data kualitatif yang
menunjukkan bahawa siswa merasa lebih aktif terlibat
dalam pembelajaran, serta analisis data kuantitatif yang
menunjukkan signifikansi dalam pretasi belajar siswa.

Dari hasil catatan lapangan terdapat perbedaan
siswa yang diberikan perlakuan lebih aktif ketika
pembelajaran. Sedangkan yang tidak diberikan perlakuan
hanya aktif ketika ice breaking dilakukan dikelas. Selama
pembelajaran berlangsung terlihat adanya hubungan sosial
yang baik antar siswa dan guru. terlihat saling berinteraksi
dengan ramah dan terlibat dalam kegiatan bersama.

Saran

Berdasarkan  hasil temuan  berkaitan dengan
penggunaan media pembelajaran papan substitusi kata
terhadap kemampuan membaca permulaan yang telah
dilakukan, kemudian dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut :

Bagi para guru menerapkan media pembelajaran
papan substitusi kata di kelas lainnya serta
membandingkan hasilnya dengan kelas yang tidak
memakai media tersebut.

Bagi sekolah atau lembaga pendidikan
menyediakan pelatihan dan workshop buat bagi tentang
penggunaan media pembelajaran papan substitusi kata.

Bagi peneliti lain melakukan penelitian lebih
lanjut untuk menggali potensi penggunaan media
pembelajaran papan substitusi kata dalam konteks
Pendidikan yang lebih luas.
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